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Abstract

Problem solving ability is an essential competence that needs to be cultivated starting at the
elementary school level; however, current proficiency remains low. This study aims to describe the
problem-solving profile of fourth-grade students in the Natural and Social Sciences (IPAS) subject
and to analyze instructional conditions regarding the characteristics of "unplugged coding." A
qualitative descriptive approach was employed, involving one teacher and 28 fourth-grade students
at an elementary school in Kebumen Regency; data collection techniques included observation,
interviews, and testing. Data were analyzed using the Miles and Huberman interactive model
alongside a descriptive analysis of test results. The findings indicate that the majority of students
fell into the low-proficiency category, with none reaching the high category, while instruction
remained conventional and did not specifically incorporate unplugged coding. Students
encountered difficulties primarily during the stages of planning solution strategies and evaluating
solutions. Developing IPAS instruction that integrates unplugged coding activities offers a potential
alternative for enhancing students' problem-solving abilities in a more active, systematic, and
meaningful way.
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Abstrak

Kemampuan problem solving merupakan salah satu kompetensi yang perlu dikembangkan sejak
jenjang sekolah dasar, namun kenyataannya masih tergolong rendah. Penelitian bertujuan untuk
mendeskripsikan profil kemampuan problem solving siswa kelas IV pada mata pelajaran IPAS serta
menganalisis kondisi pembelajaran terkait karakteristik unplugged coding. Penelitian menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif dengan subjek satu guru dan 28 siswa kelas IV di salah satu SD
Kabupaten Kebumen, dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan tes.
Data dianalisis menggunakan model interaktif Miles dan Huberman serta analisis deskriptif
terhadap hasil tes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar siswa berada pada
kategori rendah dan tidak ada yang mencapai kategori tinggi, sementara pembelajaran masih
bersifat konvensional dan belum menerapkan unplugged coding secara khusus. Siswa mengalami
kesulitan terutama pada tahap merencanakan strategi penyelesaian dan mengevaluasi solusi.
Pengembangan pembelajaran IPAS yang mengintegrasikan aktivitas unplugged coding berpotensi
menjadi alternatif untuk meningkatkan kemampuan problem solving siswa secara lebih aktif,
sistematis, dan bermakna.

Kata kunci: unplugged coding, problem solving, IPAS, sekolah dasar.

Social, Humanities, and Education Studies (SHEs): Conference Series p-ISSN 2620-9284
https://jurnal.uns.ac.id/shes e-ISSN 2620-9292

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0
International License.



http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://jurnal.uns.ac.id/shes

Social, Humanities, and Educational Studies

SHEs: Conference Series 9 (3) (2026)

PENDAHULUAN

Transformasi ilmu pengetahuan dan teknologi pada abad ke-21 menuntut
adanya perubahan orientasi pendidikan. Sistem pendidikan diharapkan tidak hanya
berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada pengembangan kompetensi abad
ke-21 agar peserta didik mampu berpartisipasi secara aktif dalam masyarakat yang
semakin bergantung pada sains dan teknologi (Restiani et al., 2025; Sumantri, 2019).
Keterampilan tersebut dikenal dengan istilah 4C, yaitu critical thinking and problem
solving, creativity, communication, dan collaboration. (Sari et al., 2025). Di antara
keempat keterampilan tersebut, kemampuan problem solving merupakan kompetensi
yang perlu dikembangkan oleh peserta didik karena berperan dalam membantu mereka
menghadapi berbagai permasalahan secara logis, sistematis, dan adaptif. Menurut
Polya (1973) problem solving melibatkan empat tahapan yaitu memahami masalah,
merencanakan strategi penyelesaian, melaksanakan strategi, serta melakukan evaluasi
terhadap solusi yang diperoleh. Hal ini sejalan dengan pendapat Stohimann & Albarracin
(2016) yang menyebutkan bahwa problem solving berperan penting dalam pemahaman
konsep matematis maupun sains dengan penerapannya pada situasi nyata sejak
jenjang sekolah dasar. Oleh karena itu, kemampuan problem solving perlu
dikembangkan sejak jenjang sekolah dasar agar siswa terbiasa berpikir kritis, sistematis,
dan mampu menghadapi permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.

Pentingnya pengembangan kemampuan problem solving terlihat pada hasil
Programme for International Student Assessment (PISA). Berdasarkan hasil PISA tahun
2022, capaian siswa Indonesia pada aspek matematika, membaca, dan sains masih
belum mencapai rata-rata negara anggota OECD. Pada bidang sains, Indonesia
memperoleh skor rata-rata 383, sedangkan rata-rata OECD mencapai 491 sehingga
menggambarkan bahwa sebagian besar siswa masih berada pada tingkat dasar dalam
memahami konsep, menganalisis informasi, serta memecahkan masalah berdasarkan
bukti ilmiah (PISA, 2022). Kondisi tersebut menggambarkan kemampuan berpikir tingkat
tinggi, termasuk problem solving, masih menjadi tantangan dalam pendidikan Indonesia.
Kondisi serupa juga ditemukan oleh penelitian Oztiirk et al. (2020), di mana siswa dalam
menyelesaikan soal non rutin masih dipengaruhi oleh kemampuan literasi membaca dan
keyakinan diri terhadap matematis, sehingga problem solving tidak dapat dilepaskan dari
kemampuan kognitif lain yang saling berkaitan. Temuan tersebut memperkuat
pengembangan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah sejak pendidikan
dasar (Restiani et al., 2025).

Kemampuan problem solving adalah salah satu kemampuan yang
dikembangkan dalam pembelajaran llmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Mata
pelajaran IPAS bukan hanya menuntut siswa memahami konsep ilmiah dan sosial, tetapi
menggunakan konsep tersebut untuk menyelesaikan permasalahan sehari-hari.
Pembelajaran yang memberikan kesempatan siswa untuk berdiskusi, melakukan
penyelidikan, dan menghubungkan konsep dengan situasi nyata akan membantu
menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dan problem solving secara lebih bermakna.
Pembelajaran aktif dengan karakteristik tersebut terbukti secara empiris mampu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah guru maupun siswa.
(Irwanto et al., 2018). Dengan demikian, pembelajaran IPAS memiliki peran penting
membentuk kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa sekolah dasar.

Realita di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan problem solving siswa
sekolah dasar masih tergolong rendah (Dosi & Meulaboh, 2025). Berdasarkan observasi
awal di salah satu sekolah dasar Kabupaten Kebumen, kemampuan problem solving
siswa kelas IV masih belum berkembang secara optimal. Hasil tes awal menunjukkan
bahwa kemampuan problem solving siswa masih berada di bawah Kriteria Ketuntasan
Minimal sekolah. Siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami masalah,
merencanakan strategi, melaksanakan langkah penyelesaian secara sistematis, serta
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mengevaluasi solusi. Kondisi tersebut menggambarkan bahwa kemampuan problem
solving siswa memerlukan perhatian dalam proses pembelajaran agar mereka dapat
menyelesaikan permasalahan secara lebih terstruktur.

Rendahnya kemampuan problem solving tidak terlepas dari proses
pembelajaran yang bersifat konvensional (Lucky & Julyanti, 2023). Pembelajaran masih
didominasi oleh metode ceramah sehingga berpusat pada guru, sementara peserta didik
cenderung bersifat pasif dalam menerima informasi. Kondisi serupa juga ditemukan
dalam pembelajaran sains di sekolah dasar yang berorientasi pada feacher-centered
learning, sehingga kesempatan untuk membangun pengetahuan melalui pengalaman
belajar yang aktif oleh siswa masih terbatas (Restiani et al., 2025). Selain itu, media
pembelajaran yang minim serta kurangnya kegiatan eksploratif menyebabkan siswa
belum terbiasa menganalisis permasalahan, menyusun strategi, maupun mengevaluasi
hasil yang diperoleh (Atamou et al., 2025). Akibatnya, kemampuan berpikir kritis dan
problem solving siswa belum berkembang secara optimal.

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan inovasi pembelajaran yang dapat
mendorong keterlibatan aktif siswa sekaligus melatih kemampuan berpikir logis dan
sistematis. Salah satu strategi yang dapat diterapkan adalah unplugged coding.
Unplugged coding merupakan konsep pembelajaran pemrograman tanpa menggunakan
perangkat komputer yang berfokus pada pengembangan logika, urutan langkah, dan
penyelesaian masalah secara sistematis (Utsman & Kusna, 2025). Pendekatan
unplugged secara historis dikembangkan sebagai alternatif pembelajaran computational
thinking tanpa ketergantungan pada perangkat digital, sehingga dapat diterapkan pada
sekolah dengan keterbatasan infrastruktur teknologi (Caeli & Yadav, 2020). Pendekatan
ini mengembangkan berpikir komputasional melalui aktivitas pengenalan pola,
dekomposisi, abstraksi, dan penyusunan algoritma.

Penemuan yang dilakukan oleh Chen et al. (2023) menyebutkan aktivitas
unplugged secara konsisten efektif dalam menumbuhkan computational thinking siswa
di berbagai jenjang pendidikan. Karakteristik tersebut sejalan dengan tahapan problem
solving menurut Polya karena siswa dilatih memahami masalah, menyusun strategi,
melaksanakan langkah-langkah dengan runtut, serta mengevaluasi hasil penyelesaian
melalui aktivitas yang konkret dan kolaboratif. Lee & Junoh (2019) menyatakan bahwa
aktivitas coding membantu anak memahami konsep urutan (sequence), arah (direction),
dan logika secara lebih akurat. Hal ini juga dibuktikan melalui penelitian yang dilakukan
oleh Demir (2021) bahwa aktivitas coding tanpa komputer dapat berkontribusi terhadap
peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa, termasuk pada siswa
berkebutuhan khusus. Kasiono dkk (2022) juga menunjukkan bahwa penerapan
unplugged coding dapat meningkatkan keterlibatan siswa saat proses pembelajaran
serta membantu memahami konsep secara lebih mendalam. Selain itu, Citta et al. (2019)
menyatakan bahwa aktivitas unplugged yang melibatkan rotasi mental turut
berkontribusi terhadap perkembangan computational thinking siswa.

Berbagai penelitian menyebutkan bahwa pembelajaran coding maupun
unplugged coding berkontribusi dalam pengembangan computational thinking,
keterlibatan belajar, dan kemampuan pemecahan masalah siswa (Kasiono dkk, 2022;
Lee & Junoh, 2019) . Penelitian oleh Restiani et al. (2025) menyebutkan bahwa
pembelajaran yang menekankan aktivitas kolaboratif, penyelidikan, dan pemecahan
masalah kontekstual mampu meningkatkan kualitas proses belajar siswa. Akan tetapi,
mayoritas penelitian tersebut masih berfokus pada penerapan atau efektivitas model
pembelajaran. Penelitian yang secara khusus mendeskripsikan profil kemampuan
problem solving siswa sekaligus menganalisis karakteristik pembelajaran IPAS
berdasarkan karakteristik unplugged coding, khususnya pada jenjang sekolah dasar,
masih relatif terbatas. Dengan demikian, penelitian ini memiliki kebaruan karena tidak
hanya mendeskripsikan profil kemampuan problem solving siswa, tetapi juga
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menganalisis karakteristik pembelajaran IPAS yang ditinjau berdasarkan karakteristik
unplugged coding. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk memberikan
gambaran empiris mengenai profil kemampuan problem solving siswa serta karakteristik
pembelajaran IPAS yang ditinjau berdasarkan karakteristik unplugged coding sebagai
dasar pengembangan pembelajaran yang lebih efektif.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan profil
kemampuan problem solving siswa kelas IV pada mata pelajaran IPAS serta
menganalisis karakteristik pembelajaran IPAS berdasarkan karakteristik unplugged
coding. Penelitian ini diharapkan memberikan gambaran mengenai profil kemampuan
problem solving siswa serta karakteristik pembelajaran IPAS sebagai informasi awal
bagi guru dan peneliti dalam memahami kondisi pembelajaran yang mendukung
pengembangan kemampuan problem solving pada siswa sekolah dasar.

METODE

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif.
Pendekatan ini bertujuan untuk mendeskripsikan profil kemampuan problem solving
siswa kelas IV pada mata pelajaran IPAS serta menganalisis karakteristik pembelajaran
IPAS yang ditinjau berdasarkan karakteristik unplugged coding. Menurut Sugiyono
(2019), penelitian kualitatif digunakan memahami fenomena berdasarkan kondisi
alamiah. Penelitian dilaksanakan di salah satu sekolah dasar Kabupaten Kebumen
dengan subjek penelitian satu guru kelas IV dan 28 siswa kelas IV. Teknik pengumpulan
data meliputi observasi, wawancara, dan tes. Observasi dilakukan untuk mengamati
proses pembelajaran IPAS yang berlangsung di kelas serta mengidentifikasi
karakteristik pembelajaran yang berkaitan dengan unplugged coding. Wawancara
dengan guru dan siswa dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai pelaksanaan
pembelajaran IPAS, profil kemampuan problem solving siswa, serta karakteristik
pembelajaran yang ditinjau berdasarkan pendekatan unplugged coding. Tes digunakan
untuk mendeskripsikan profil kemampuan problem solving siswa berdasarkan indikator
pemecahan masalah menurut Polya (1973), yaitu memahami masalah, merencanakan
penyelesaian, melaksanakan penyelesaian, dan memeriksa kembali hasil penyelesaian.
Keabsahan data diuji melalui teknik triangulasi dengan membandingkan hasil observasi,
wawancara, dan tes. Analisis data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman
yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan untuk
mendeskripsikan profil kemampuan problem solving siswa serta menganalisis
karakteristik pembelajaran IPAS berdasarkan karakteristik unplugged coding.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kemampuan problem solving siswa dianalisis melalui tes yang diberikan siswa
kelas IV pada pembelajaran IPAS. Tes disusun berdasarkan empat indikator
pemecahan masalah menurut Polya (1973), yaitu memahami masalah, merencanakan
penyelesaian, melaksanakan penyelesaian, dan memeriksa kembali hasil penyelesaian.
Hasil pengerjaan siswa disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Hasil Pengerjaan Soal Problem solving Siswa

Berdasarkan Gambar 1, terlihat bahwa profil kemampuan problem solving siswa
masih belum optimal pada setiap indikator Polya. Pada tahap memahami masalah,
sebagian besar siswa belum mampu mengidentifikasi informasi yang diketahui dan
ditanyakan secara lengkap, serta cenderung hanya menuliskan sebagian informasi
tanpa menjelaskan hubungan antar informasi sebagai dasar penyelesaian. Pada tahap
merencanakan penyelesaian, siswa umumnya memberikan jawaban secara langsung
tanpa menjelaskan strategi atau langkah yang digunakan. Kondisi serupa terlihat pada
tahap melaksanakan penyelesaian, dimana siswa belum menguraikan langkah-langkah
secara runtut sesuai strategi yang direncanakan. Pada tahap memeriksa kembali hasil,
mayoritas siswa belum melakukan evaluasi jawaban maupun memberikan alasan yang
mendukung ketepatan solusi. Temuan tersebut menunjukkan profil kemampuan problem
solving masih didominasi oleh kemampuan memahami masalah secara parsial,
sedangkan kemampuan merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi
penyelesaian masalah masih perlu dikembangkan.

Hasil tes tersebut diperkuat melalui hasil observasi selama proses pembelajaran
IPAS berlangsung. Berdasarkan hasil observasi, siswa menunjukkan antusiasme dalam
mengikuti pembelajaran dan aktif ketika guru memberikan kesempatan untuk berdiskusi
maupun menjawab pertanyaan. Namun, aktivitas pembelajaran masih berpusat pada
penyampaian materi oleh guru serta penyelesaian tugas yang telah ditentukan. Ketika
siswa dihadapkan pada permasalahan yang memerlukan analisis lebih mendalam,
sebagian besar masih menunggu arahan dari guru atau berdiskusi dengan teman
sebelum menentukan jawaban. Selain itu, siswa belum terbiasa mengemukakan alasan
terhadap jawaban yang dipilih maupun mengevaluasi kembali solusi yang telah
diperoleh. Kondisi tersebut mengungkapkan bahwa pembelajaran dilaksanakan belum
sepenuhnya memberikan kesempatan siswa melatih berpikir secara sistematis dalam
menyelesaikan permasalahan.

Untuk memperkuat hasil tes dan observasi, peneliti melakukan wawancara guru
kelas IV dan beberapa siswa mengenai pelaksanaan pembelajaran IPAS, kemampuan
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problem solving, serta penerapan unplugged coding. Berikut kutipan hasil wawancara
dengan guru.

Guru: "Pembelajaran IPAS biasanya menggunakan metode tanya jawab, diskusi
kelompok, dan ceramah. Kami pernah melaksanakan praktikum sederhana, seperti
percobaan magnet batang. Namun, pembelajaran yang secara khusus melatih
kemampuan problem solving maupun menggunakan unplugged coding belum pernah
diterapkan."

Guru: "Jika siswa diberi soal yang membutuhkan analisis, mereka masih sering meminta
arahan dari guru atau berdiskusi dengan teman sebelum menentukan jawaban."

Adapun hasil wawancara dengan siswa menunjukkan hal berikut.

Siswa: "Saya lebih senang jika belajar praktik dan kerja kelompok karena lebih mudah
memahami materi."

Siswa: "Soal problem solving menurut saya cukup sulit karena harus memikirkan
langkah-langkah penyelesaiannya. Jika mengalami kesulitan biasanya saya bertanya
kepada guru atau teman.”

Siswa: "Saya belum pernah mengikuti pembelajaran unplugged coding.”

Berdasarkan hasil wawancara, guru menjelaskan bahwa pembelajaran IPAS
yang dilaksanakan selama ini masih didominasi oleh metode diskusi kelompok,
ceramah, tanya jawab, dan praktikum sederhana. Guru juga menyampaikan bahwa
pembelajaran yang secara khusus melatih kemampuan problem solving maupun
menerapkan unplugged coding belum pernah dilaksanakan. Di sisi lain, siswa
mengungkapkan bahwa mereka lebih menyukai pembelajaran melalui kegiatan praktik
dan kerja kelompok karena lebih mudah memahami materi. Meskipun demikian, siswa
mengaku masih mengalami kesulitan ketika menyelesaikan soal yang memerlukan
pemecahan masalah secara sistematis serta belum pernah mengikuti pembelajaran
berbasis unplugged coding. Dari hasil tes, observasi, dan wawancara tersebut
menunjukkan profil kemampuan problem solving siswa perlu dikembangkan dan
pembelajaran IPAS dilaksanakan belum mengintegrasikan pendekatan unplugged
coding secara eksplisit.

Berdasarkan wawancara, observasi, dan tes menunjukkan bahwa profil
kemampuan problem solving siswa dan pembelajaran IPAS saling berkaitan. Hasil tes
menunjukkan bahwa masih terdapat siswa mengalami kesulitan dalam memahami
masalah, menyusun strategi penyelesaian, melaksanakan langkah penyelesaian secara
sistematis, serta memeriksa kembali hasil yang diperoleh. Temuan didukung hasil
observasi memperlihatkan siswa masih bergantung pada arahan guru ketika
menghadapi permasalahan yang memerlukan analisis. Hasil wawancara guru dan siswa
menunjukkan pembelajaran yang berlangsung belum secara khusus memberikan
pengalaman belajar yang melatih kemampuan pemecahan masalah secara bertahap.
Kesesuaian temuan dari ketiga teknik pengumpulan data tersebut menunjukkan profil
kemampuan problem solving siswa perlu mendapat perhatian dalam proses
pembelajaran.

Hasil observasi dan wawancara menunjukan bahwa pembelajaran IPAS di kelas
IV belum menerapkan unplugged coding sebagai suatu pendekatan pembelajaran
secara eksplisit. Guru masih menggunakan metode diskusi kelompok, tanya jawab,
ceramah, dan praktikum sederhana yang disesuaikan dengan materi pembelajaran.
Meskipun demikian, beberapa aktivitas pembelajaran telah memperlihatkan karakteristik
yang sejalan dengan unplugged coding. Diskusi kelompok memberikan kesempatan
siswa untuk mengidentifikasi permasalahan, bertukar pendapat, dan menentukan solusi
bersama. Praktikum sederhana juga mendorong siswa mengikuti urutan langkah kerja
serta mengamati hubungan sebab akibat dari suatu fenomena. Aktivitas tersebut
menunjukkan adanya unsur berpikir komputasional (computational thinking), meskipun
belum dirancang secara sistematis sebagai bagian dari pembelajaran unplugged coding.
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Karakteristik unplugged coding pada dasarnya tidak terbatas dengan aktivitas
pemrograman, tetapi menekankan berpikir komputasional melalui kegiatan yang tidak
menggunakan perangkat digital. Menurut Lisa (2006), berpikir komputasional adalah
proses berpikir memecahkan masalah secara sistematis, logis, dan efisien melalui
dekomposisi, pengenalan pola, abstraksi, dan penyusunan algoritma. Jika dianalisis
berdasarkan konsep tersebut, aktivitas diskusi kelompok dan praktikum yang
dilaksanakan di kelas telah memberikan kesempatan siswa mengidentifikasi masalah,
mengenali informasi penting, serta menyusun langkah kerja sederhana. Namun,
aktivitas tersebut belum diarahkan secara eksplisit untuk melatih setiap komponen
berpikir komputasional sehingga penerapan unplugged coding belum tampak secara
utuh dalam pembelajaran IPAS.

Profil kemampuan problem solving siswa yang diperoleh pada penelitian ini
sejalan teori Polya (1973) yang menjelaskan pemecahan masalah melalui empat
tahapan, yaitu memahami masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan
penyelesaian, dan memeriksa kembali hasil. Berdasarkan hasil penelitian, siswa masih
mengalami kesulitan di setiap tahapan tersebut, terutama dalam menyusun strategi
penyelesaian dan mengevaluasi jawaban yang diperoleh. Hal ini menunjukkan siswa
belum terbiasa menyelesaikan permasalahan secara bertahap dan sistematis.
Pembelajaran yang masih berfokus pada penyampaian materi dan penyelesaian tugas
menyebabkan siswa memiliki kesempatan terbatas untuk mengembangkan berpikir kritis
dalam menyelesaikan masalah.

Hasil penelitian didukung juga penelitian Lee & Junoh (2019) yang menyatakan
bahwa aktivitas coding membantu siswa memahami urutan langkah penyelesaian
masalah secara sistematis melalui proses berpikir logis. Meskipun penelitian tersebut
membahas aktivitas coding, prinsip yang digunakan juga menjadi dasar dalam
unplugged coding, yaitu melatih siswa berpikir secara terstruktur sebelum menentukan
solusi. Selain itu, penelitian Kasiono dkk (2022) menunjukkan bahwa aktivitas unplugged
coding mampu menciptakan pembelajaran yang lebih aktif melalui diskusi, kolaborasi,
dan penyelesaian masalah. Hasil penelitian tersebut memperkuat temuan bahwa
karakteristik unplugged coding memiliki keterkaitan dengan pengembangan
kemampuan berpikir komputasional yang mendukung proses pemecahan masalah pada
siswa.

Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran
IPAS yang dilaksanakan di kelas IV belum menerapkan unplugged coding secara
khusus, tetapi beberapa aktivitas pembelajaran telah memperlihatkan karakteristik yang
sejalan dengan pendekatan tersebut. Di sisi lain, profil kemampuan problem solving
siswa menunjukkan sebagian besar masih mengalami kesulitan dalam memahami
masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan langkah penyelesaian, dan
memeriksa kembali hasil sesuai tahapan Polya. Temuan ini memberikan gambaran
pembelajaran yang berlangsung masih perlu memberikan ruang lebih luas bagi siswa
agar terlibat dalam aktivitas yang melatih berpikir komputasional dan pemecahan
masalah secara sistematis sehingga pembelajaran IPAS berlangsung lebih bermakna
sesuai dengan karakteristik pembelajaran abad ke-21.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa profil kemampuan
problem solving siswa kelas IV pada mata pelajaran IPAS di salah satu sekolah dasar
Kabupaten Kebumen masih tergolong rendah. Siswa masih mengalami kesulitan pada
setiap tahapan pemecahan masalah menurut Polya, yaitu memahami masalah,
merencanakan penyelesaian, melaksanakan penyelesaian, dan memeriksa kembali
hasil penyelesaian. Analisis pembelajaran menunjukkan bahwa pembelajaran IPAS
belum menerapkan unplugged coding secara eksplisit, tetapi beberapa aktivitas
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pembelajaran, seperti diskusi kelompok, praktikum sederhana, dan kerja sama
antarsiswa, telah menunjukkan karakteristik yang sejalan dengan pendekatan tersebut
melalui proses mengidentifikasi masalah, menyusun langkah kerja, dan berdiskusi
dalam menentukan solusi. Namun, aktivitas tersebut belum dirancang secara sistematis
berdasarkan karakteristik unplugged coding. Temuan penelitian ini memberikan
gambaran mengenai profii kemampuan problem solving siswa serta kondisi
pembelajaran IPAS yang berkaitan dengan karakteristik unplugged coding, sehingga
menjadi dasar guru dan peneliti untuk mengembangkan pembelajaran yang lebih
mendukung berpikir komputasional dan problem solving pada siswa sekolah dasar.
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